
BAB V

DESKRIPSI, PENAFSIRAN DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan deskripsi data tentang

konsep dan pelaksanaan improvisasi gerak dan eksplorasi

gerak terbimbing bagi peserta didik di Sekolah Dasar dan

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun uraian yang

disajikan meliputi usaha peserta didik memperoleh hasil

gerak tari yang dirangsang melalui sejumlah respons.

Gerak-gerak yang terelaborasi dan dapat dilakukan oleh

peserta didik sejak tahap awal yaitu gerak tanpa makna,

selanjutnya peserta didik meningkatkan kepada respons

apresiasi gerak yang bersumber dari manusia, tumbuhan,

dan binatang maka yang bersangkutan mulai menampakkan

pengembangan kreasinya. Tahap pencarian dan penemuan

gerak selanjutnya meningkat pada rangsang melalui visi

estetika berupa gambar-gambar maket yang diterdemahkan

ke dalam gerak. Peserta didik pada situasi ini menampil-

kan berbagai motif gerak-motif gerak yang sudah mengarah

pada gerak-gerak yang mempunyai nilai penghayatan sesuai

psikologi anak, kualitas gerak yang mampu dilakukannya

baik pada gerak yang disenangi maupun tidak, gerak yang

sesuai dengan kejiwaan masing-masing peserta didik.
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Pada gerak-gerak yang memiliki kualitas ungkap

sesuai penghayatan rasa tari serta gerakan yang seha-

rusnya dilakukan bersumber pada latar belakang gerak
sesuai oenis permainan yang sering dilakukan. Pada tahap

respons gerak melalui rangsangan rasa dan gerak tari
dari peserta didik diarahkan kepada bentuk penghayatan

gerak yang muncul sesuai dengan gerak tarinya dan rasa
gerak-gerak yang dicontohkan oleh guru sebagai model
gerak. Hal ini penting ditekankan sebagai tolok ukur
dalam mengevaluasi gerak yang muncul pada hasil belajar

yang pada nantinya mampu terelaborasi oleh peserta didik
dengan baik. Pada akhirnya tujuan kegiatan ini akan
bermuara untuk pemicu bagi peserta didik dalam mengem-

bangkan berbagai ungkapan rasa, hasrat bergerak, serta
naluri kepekaan geraknya menjadi ujud gerak yang lebih

berkualitas, mampu dihayati, dan dapat dilakukan dengan

baik oleh masing-masing peserta didik.

Ke tiga unsur respons-respons yaitu apresiasi,

estetika, rasa dan gerak tari disarankan dan diperguna-

kan sebagai stimulus untuk membantu peserta didik mewu-

judkan tujuan-tujuannya. Pencapaian tujuan yang dapat
dilaksanakan di sini dimaksudkan sebagai upaya mendorong

peserta didik melakukan improvisasi dan eksplorasi
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melalui cara melaborsi gerak yang mampu diinterpretasi-

kan pikiran ke dalam bentuk-bentuk yang pernah dilihat

atau diimitasikan menjadi pengalaman geraknya, selanjut-

nya dituangkan ke dalam berbagai bentuk gerak sesuai

daya tangkap pikirannya. Imitasi gerak yang hadir mampu

dipergunakan sebagai ukuran untuk memancing lahirnya

gerak-gerak baru bagi peserta didik kelas I hingga kelas

III. Imitasi gerak akan membantu kemampuan peserta didik

untuk lebih banyak lagi mengekspresikan gerak yang diha-

silkan melalui kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak

terbimbing pada sekolah yang dipergunakan sebagai sampel

penelitian.

A. DESKRIPSI

1. Karakteristik Sekolah Dasar Negeri Menteng II

Sekolah Dasar Menteng II sebagai suatu lembaga

pendidikan formal konsisten dalam membina dan mendisi-

plinkan peserta didik serta aparat kerja yang ada di

lingkungannya secara terpadu. Hal tersebut tercermin di

dalam menampilkan sosok/perwujudan nyata lembaga pendi

dikan ini yang dapat dilihat melalui performasi Sekolah

Dasar Menteng II berada di lingkungan yang asri, bersih

serta terpelihara dengan suasana belajar yang nyaman,

sehingga peserta didiknya belaoar penuh konsentrasi.
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Pencerminan pembinaan yang mantap dan terpadu

dilakukan dengan berorientasi menyeluruh, baik terhadap

unsur Kepala Sekolah, Guru-guru serta pegawai sekolah

hingga peserta didik sebagai obyek didik. Pada lembaga

pendidikan ini penegakan kesatuan pandang terhadap

sikap, pembinaan mental dan disiplin, serta tujuan ter-

bentuknya sumber daya manusia yang berkualitas / tinggi

telah ditanamkan kepada peserta didik sejak kelas I

hingga kelas VI.

Keberadaan lembaga pendidikan ini yang nota bene

berdomisili di tengah kota Jakarta, sangat strategis dan

mempunyai kapasitas yang mampu berkembangan dengan pesat

menyejarakan dengan SD faforit yang lain. Hal ini ter-

bukti dengan diberikan kepercayaan oleh masyarakat ke

pada sekolah yang bersangkutan di dalam memadudaya untuk

mencapai terciptanya harapan bersama secara transparan,

sehingga di sini terkait bahwa fungsi dan peran lembaga

pendidikan ini sangat mempengaruhi lingkungan geografis,

struktur komunitas, serta budaya yang berlaku dalam

kehidupan masyarakat yang berada di sekitarnya. Tidaklah

mengherankan, lembaga pendidikan ini menjadi spirit bagi

kehidupan masyarakat sekitar dan masyarakat yang ada di

dalamnya, selanjutnya melalui kesepadanan di atas dapat
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dikatakan, pembinaan sikap, mental dan disiplin serta

nilai-nilai yang seharusnya ditanamkan kepada peserta

didik mendongkrak serta menyiratkan citra baik lembaga

pendidikan ini secara proporsional di mata masyarakat.

Hal di atas dapat dibuktikan dengan adanya obser-

vasi serta pengamatan langsung dengan melihat kondisi

latar maka terlihat asrinya lingkungan, halaman yang

luas dengan berbagai sarana yang dapat digunakan untuk

beradaptasi serta berinteraksi antar peserta didik serta

guru-guru sangat membantu terhadap pembentukan maupun

perkembangan jiwa serta pribadi peserta didik tercapai

secara maksimal. Dengan melalui berbagai kegiatan posi-

tif dapat dilakukan, terutama kegiatan yang bersifat un

tuk pembentukkan dan perkembangan jiwa dan pribadi

peserta didik dapat berjalan dengan baik, akhirnya,

kegiatan tersebut mampu sebagai oembatan yang bermanfaat

bagi perjalanan kehidupan peserta didik di masa datang.

2 Lingkungan, latar belakang peserta didik SD Menteng

Peserta didik, keluarga dan masa depan bangsa

merupakan 3 unsur yang saling bekaitan. Di antara ke 3

hal tersebut faktor keluarga memegang kunci sentral

dalam pembentukkan dan perkembangan jiwa maupun pribadi

peserta didik, oleh sebab itu komunikasi keluarga, sikap
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dan perlakuan orang tua kepada peserta didik, rasa dan

penerimaan tanggung jawab orang tua kepada peserta didik

dapat membawa dampak bagi kehidupan peserta didik di

masa datang. Dengan demikian setelah peserta didik mulai

memasuki dunia sekolah. Peranan dan partisipasi orang

tua sangat dibutuhkan di dalam membimbing, mengawasi

peserta didik serta kerja samanya dengan sekolah.

Kristiana T (1985: 49) mengatakan, situasi per-

gaulan orang tua dan anak tidak bisa dilepaskan dengan

situasi dunia pendidikan. Bermacam sikap serta tindakan

yang mampu dilakukan peserta didik pada dasarnya merupa

kan hasil identifikasi diri orang tuanya. Bagi anak yang

belum sekolah, pendidikan di rumah merupakan peletakkan

dasar awal bagi anak. Pendidikan di sekolah sebenarnya

hanyalah merupakan kelanjutan dari pendidikan keluarga.

Peran guru sebagai crang tua di dalam kelas,

memerlukan kejelian dan ketekunan tersendiri dikembang-

kan sebagai suatu kesadaran dan perhatian kepada peserta

didik terutama di dalam memotivasi, mendorong, serta

mengarahkan bakat dan minat mereka. Peserta didik diberi

kebebasan menentukan bidang yang diminatinya.

Pada anak usia 3 tahun kecenderungan yang biasanya

dilakukan anak adalah dengan cara memberikan oerhatian
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sudah memasuki bangku sekolah sebagai peserta didik,

minat yang dimilikinya perlu mendapat dukungan dan

pengarahan serta puoian agar dapat meningkatkan kerja

kreatifnya, sehingga peserta didik semakin cepat matang

dalam menghayati bakat dan minatnya. Peserta didik pada

tahap perkembangan hingga usia remaja, mereka yang telah

matang dan sudah mampu di dalam melakukan pengembangan

kreativitasnya baik dibimbing maupun secara mandiri.

Seto Mulyadi (1996: 26) menyatakan ada cara yang

paling mudah dan sederhana untuk menemukan bakat dan

minat peserta didik antara lain dengan mengajak mereka

mencnton pertunjukkan dan pameran senbi. Di bagian lain

pada buku ini Seto menegaskan bahwa ada cara menditeksi

bakat dan minat peserta didik sejak dini. Pembinaan

minat dan bakat mengarah kepada (1) Pengamatan, orang

tua harus mengamati apa yang paling diminati peserta

didik, melalui mainan atau aktifitas yang dilakukan

berulang-ulang. (2) Rangsangan, untuk memancing terhadap

apa yag diminati peserta didik, dapat mengajak mereka

menyaksikan pertunoukkan seni, dengan memperkenalkan

musik ceria atau lembut. (3) Pendidikan, peserta didik

sebaiknya sudah diperkenalkan kepada kegiatan kesenian
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atau kepada bidang kegiatan kreatif lain secara nyata,

yang menjurus kepada peningkatan kreatif.

Menanamkan pengertian terutama kepada anak yang

gagal meraih cita-cita dengan cara ditegur secara halus,

tanpa mencemooh dan mengejeknya, akan memberi dampak

psikologis yang lebih terarah kepada diri anak dari pada

memarahi serta memberi pelajaran dengan cara yang kasar.

Dengan memberi kerangka emosi yang baik, bakat dan minat

peserta didik tidak terpengaruh. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa, peserta didik mampu menumbuhkembangkan

mencapai prestasi secara gemilang. Bakat dan minat

peserta didik bukan sebaliknya ditenggelamkan semakin

dalam, sehingga tidak sesuai dengan apa yang menjadi

tuntutan dan harapan orang tua.

Perhatian para orang tua terhadap para peserta

didik selayaknya mendukung secara positif terhadap ber

bagai kegiatan yang dilakukannya di sekolah ini. Hal ini

akan menjadi pemicu terhadap kemajuan baik bagi peserta

didik, pihak sekolah untuk tetap ajag di dalam membina,

mendidik dan mendisiplinkan para peserta didiknya.

Situasi semacam ini sangat baik dan perlu mendapat

dukungan maksimal dari pihak-pihak terkait. Di dalam hal

ini sekolah, orang tua dan peserta didik harus bahu
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membahu di dalam mendukungnya. Langkah konsisten yang

tercermin dari pembinaan sekolah terhadap pembentukkan

situasi yang nyaman untuk belajar dan bersosialisasi

bagi peserta didik terkait kepada terciptanya kondisi

yang diharapkan demi kemajuan dan terpeliharanya komuni-

tas belajar efektif dan efesien bagi peserta didik.

Keberadaan peserta didik SD Menteng II dengan ber

bagai faktor yang mendukung dari keluarga mempengaruhi

terciptanya kondisi phisik, psikis dan pribadi peserta

didik semakin percaya diri, tangguh serta mantap dalam

belajar, sehingga hal tersebut mempengaruhi tertanamnya

rasa percaya diri peserta didik di dalam belajar secara

sungguh-sungguh.

3 Improvisasi dan ekeplorasi gerak terbimbing anak SD

Model pembelajaran pendidikan tari yang berorien-

tasi dari improvisasi dan eksplorasi gerak merupakan

dasar pijakan koreografi tari kreatif yang berhubungan

dengan pengetahuan analisis tari. Pengetahuan analisis

tari merupakan studi analisis gerak erat hubungannya

dengan bagaimana merinci motif-motif gerak serat upaya

penggalian olah gerak peserta didik di dalam belajar

gerakan tari terutama teknik menganalisis temuan gerakan

berdasarkan sikap, stuktur serta kedudukan badan yang
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tepat dan ideal untuk diorganisasikan melalui analisis

struktur ke dalam gerakan yang mempunyai estetika dan

penghayatan gerak sesuai harapan serta memenuhi kaidah-

kaidah komponen-komponen tari.

Hasil survey literatur menunjukkan, pengorganisa-

sian elemen-elemen gerak tari bagi anak usia 5 sampai 8

tahun dapat direkayasa. Perekayasaan gerak diformulasi-

kan ke dalam kriteria gerak dan penghayatannya. Kriteria

gerak dan penghayatan di atas menjadi acuan penilaian

kemampuan gerak yang mampu dicapai peserta didik, serta

kriteria gerak tersebut lebih dipersempit kepada gerakan

yang diekspresikan dan dihayati peserta didik.

Koreografi gerak yang mampu dilakukan oleh peserta

didik harus disesuaikan dengan rencana-rencana gerakan

yang akan dikomposisi oleh masing-masing peserta didik.

Pengkoreografian gerak sebaiknya dibatasi sesuai temuan

hasil belajar peserta didik tanpa diberi formasi hal-hal

lain, atau dengan perkataan lain koreografi gerak yang

dikomposisikan oleh peserta didik tidak perlu ditambah

gerakan yang berasal dari guru selaku pembimbing pada

kegiatan ini. Kecenderungan peserta didik mengkomposisi-

kan gerak sesuai hasil temuannya harus dihormati dan

dihargai, sebab hal itu adalah wajar dan perlu dijadikan
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tolok ukur ke dalam evalusi selandutnya.

Pengaruh kuantitas dan kualitas kepekaan, imadina-

si, dan kreativitas gerak masing-masing peserta didik

mendadi pendorong semakin bervariasinya gerakan serta

hasil beladar yang diperolehnya. Usaha-usaha peserta

didik dalam mengeksplorasi motif gerak agar ekspresif

dilakukan untuk membantu penghayatan gerakan dan kemam-

puan hasil beladar yang diharapkan dalam pembeladaran

agar mendadi bermakna.

Implementasinya dilakukan ke dalam cara-cara guru

membimbing proses pencarian dan penemuan gerak, serta

selanjutnya mengeveluasi pembeladaran ke dalam proses

beladar tersebut berlangsung, sehinggar peserta didik

semakin memahami%^esudah kegiatan ini dilakukan berapa

kali%pertemuan denganm cara yang sama di dalam kelas.

Poin-poin mendasar dari pengadaran yang dilakukan

dipresentasikan ke dalam rencana pengadaran. Guru mem

ber ikan pengarahan pada peserta didik di kelas. Peserta

didik diingatkan untuk memperhatikan sungguh-sungguh

terhadap saran serta petunduk tentang cara menperoleh

gerak serta mengkreasikan gerakan ke dalam bentuk kete-

rampilan lain yang disesuaikan selaras dengan psikologi

masing-masing anak dan level kemampuan yang dimilikinya.
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4. Peranan guru

Pengembangan pembeladaran terhadap suasana kelas

dan kondisi fisik peserta didik mempengaruhi usaha

peserta didik untuk memperoleh gerakan, mencapai tuduan,

dan mempertahankan konsentrasi yang diharapkan. Akumula-

si pembeladaran yang terdadi, selandutnya diorganisasi-

kan mendadi satu metode yang sistematik, sehingga mampu

mengungkap kemampuan-kemampuan peserta didik dalam

keterampilan merefleksikan, menerdemahkan, menemukenali,

dan memperoleh kemampuan penginderaan tari.

Elaborasi kemampuan gerak peserta didik Sekolah

Dasar kelas I dan III masih dominan membutuhkan bimbing-

an oleh seorang guru. Peranan guru dalam kegiatan ini

diharapkan mempermudah terhadap cara pencarian dan pene-

muan gerak, serta tercapainya situasi kondusif yang

memungkinkan peserta didik secara leluasa dan terkendali

melakukan sosialisasi diri pada kegiatan improvisasi dan

eksplorasi gerak untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Kemampuan menari dari seorang guru tidak selalu

muncul seiring dan sedalan dengan kreativitas tari yang

dimilikinya. Dengan kemampuan minim tetapi sensitivitas

yang dimiliki oleh yang bersangkutan dapat mengantarkan

pada tuduan-tuduan yang diharapkan yakni peserta didik
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dapat mengekspresikan gerak secara maksimal, terutama

dalam kaitannya dengan meniadakan dan menyusun gerak-

geraknya. Kreativitas tari seorang guru akan memperkira-

kan terhadap lahirnya elemen-elemen tari yang bagi

peserta didiknya. Hal tersebut dapat dibuktikan pada

saat peserta didik dapat memanipulasinya mendadi strate-

gi menyusun gerak yang mampu dilakukannya serta penyesu-

aian diri terhadap kualitas dan kuantitas kreativitas

tari sebagai pengalaman tari yang telah dimiliki sesuai

tingkatan-tingkatan peserta didik.

Pada proses pembeladaran, guru menyadikan sedumlah

media pendidikan berupa rekaman musik irinagn tari dan

musik ilustrasi, gambar-gambar observer dan hasil reka

man video tari yang dipertundukkan kepada peserta didik

untuk diapresiasi. Pada kesempatan lain obyek yang dapat

diapresiasi peserta didik diekspresikan melalui illusi

keindahan yang mampu diterdemahkannya ke dalam gerakan

yang diperhalus, dihayati secara benar dan konstruktif.

Pengarahan guru yang sebaiknya dilakukan pada

tahapan awal adalah dengan mendelaskan kepada peserta

didik tentang bagaimana mereka melakukan kegiatan ini

dalam bergerak, bereaksi dan memahami kegiatan tersebut

dilangsungkan. Pengarahan guru selandutnya meningkat
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kepada penelaahan konsep dan pengertian yang lebih

detail tentang bagaimana merespons musik, mengapresiasi

gambar maket dan apresiasi terhadap hasil rekaman video

tari yang digunakan sebagai rangsang melalui monitor TV.

Proses peserta didik dalam bergerak, menggerakkan

bagian caput. thorax, dan ladix, serta mengembangkannya

secara bersama perlu mendapat suatu bimbingan teknik dan

taktik gerak yang baik dan benar sehingga akan mampu di

dalam menumbuhkembangkan penginderaan tari bagi peserta

didik-peserta didik.

Pendabaran model pembeladaran ini dapat didelaskan

bahwa penggunaan media gambar-gambar, rekaman musik tari

dan ilustrasi, serta penayangan video tari digunakan

sebagai sarana apresiasi, pendelasan ke arah estetika

gerak dan cara merasakan gerakan ke dalam pendelasan

yang lebih rinci kepada peserta didik untuk selandutnya

peserta didik diharapkan mampu merespons, menerdemahkan,

merefleksikan, menemukenali, dan menumbuhkembangkan

penginderaan tari. Media pembeladaran lain yakni melalui

tata cara berceritera, demonstrasi gerak sekilas, serta

pendelasan merasakan dan menghayati rasa dan gerakan

yang mampu dilakukan adalah inti masalah yang akan diga-

rap melalui penelitian ini. Hasil beladar gerak yang
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diperoleh peserta didik selandutnya digunakan sebagai

landasan bagi guru dan sekaligus mendadi modal dasar

membimbing peserta didik masuk ke dalam pembeladaran

lebih landut.

Tahap berikutnya tugas guru mengeksplor cerita

serta pengembangannya ke arah konsep pikir dan pemaha-

mannya interpretasi peserta didik untuk menerdemahkannya

ke dalam gerak atau ide yang akan digarapnya. Pada tahap

yang terakhir guru membimbing peserta didik ke dalam

proses koreografi di mana pada tahap ini peserta didik

menyusun hasil temuan geraknya ke dalam komposisi tari

kreatif atau tari pendidikan yang direncanakan.

B. PENAFSIRAN

1. Improvisasi dan eksplorasi gerak peserta didik klas I

1.1 Improvisasi

Bagi peserta didik kelas I, gerak spontan yang

tampil bersifat monoton, terdiri dari gerak-gerak yang

mendurus pengulangan-pengulangan gerak. Kecenderungan

gerakan yang dilakukan peserta didik pria dan wanita

hampir sama serta penggunaan volume geraknya mengarah

pada pemanfaatan dan kebutuhan ruang yang sempit.

Penginterpretasian gerak dan irama musik yang

diperdengarkan mampu dituangkan oleh peserta didik ke
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dalam gerakan yang sesuai kemampuan apresiasi yang

menjadi latarbelakang pengalaman, kemampuan gerak dan

aktivitas/kegiatan yang telah menjadi miliknya. Oleh

karena itu hasil interpretasi gerakan bagi para peserta

didik mampu dituangkan sesuai selera, kemampuan dan

penghayatan masing-masing peserta didik dalam mengapre-

siasi musik yang terdengar. Atau dengan perkataan lain,

musik berirama disko mampu diekspresikan gerakan yang

ritmik dan dalam tempo cepat dan untuk musik jaipongan

anak mampu bergerak sangat ekspresif. Pada musik yang

berirama country, soft dan lembut/mengalun anak bergerak

sangat monoton bahkan apabila diapresiasi akan nampak

bahwa anak sulit beradaptasi dengan musik-musik yang

bertempo lambat dan mengalun. Gerakan meloncat ke kanan

dan ke kiri serta gerakan berjingkrak-jingkrak mampu

ditampilkan oleh peserta didik dengan baik pada musik

yang berirama keras dan ekspresif. Tempo kecepatan gerak

dan musik mampu diadaptasikan anak secara cermat ke

dalam setiap perubahan motif satu ke motif gerak berikut

jika dibandingkan tempo gerak dan musik yang mengalun.

Pengekspresian gerak lebih ditekankan kepada rangsang

musik yang mampu ditangkap pikiran anak. Hal ini diha

rapkan keseimbangan antara musik yang mampu diapresiasi
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ini dapat didabarkan bahwa hasil beladar peserta didik

pria dan wanita kemampuan ungkap gerakannya ada terdapat

perbedaan yang mencolok. Bagi peserta didik laki-laki

lebih berani mengeksplor gerak ke dalam tingkah lakunya

apabila dibandingkan dengan peserta didik wanita.

Kemampuan untuk mengungkapkan gerakan yang dii-

ringi dengan musik ilustrasi musik soft kurang mendapat

respect oleh anak, sebab peserta didik kurang mampu

mengapresiasi musik tersebut secara berimbang dengan

gerakan yang seharusnya ditampilkan. Hal ini dipengaruhi

oleh pengalaman berpikir anak yang masih dalam taraf

sederhana serta pengalaman memperdengarkan musik irama

lambat/slow yang kurang sesuai dengan alam apresiasi

anak atau musik denis ini kurang mampu diapresiasi oleh

anak secara baik, sehingga hal ini duga sangat mempenga

ruhi upaya peserta didik mengalami kesulitan mengelabor-

asi kemampuan gerakan yang dimilikinya ke dalam penuang-

an gerak yang mampu dilakukan sangat terbatas terhadap

kemampuan pendeladahan ruang melalui tempo gerakan serta

tempo musik oleh masing-masing peserta didik yang kurang

mengerti musik tersebut dan terhadap ruang yang bukan

hak miliknya.
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Pada proses pencarian dan penemuan gerak dalam

tahap ini peserta didik tidak dibatasi oleh ide-ide,

motivasi-motivasi serta kreativitas yang dibatasi oleh

guru, sehingga peserta didik ddi dalam bergerak tidak

terbelenggu pada berbagai petunduk yang diberikan guru

di mana pada tahap awal kegiatan ini telah didelaskan.

Peserta didik dapat bergerak lebih bebas terutama di

dalam menuangkan kemauan untuk gerak, kemampuan untuk

menggerak seluruh anggota badan serta mengekspresikan

gerak sesuai kemampuan menuangkan kreasi, imadinasi dan

kreativitas secara maksimal.

1.2 Eksplorasi

Pada tahap ini peserta didik laki-laki dan wanita

sangat membatasi kegiatannya pada situasi kelompok yang

terpisah, atau dengan perkataan lain pada kelompok laki-

laki dan wanita di dalam melakukan kegiatan tersebut

secara sendiri-sendiri walaupun kegiatan ini dilakukan

pada saat dan tempat yang sama. Pada kegiatan improvisai

gerak dan eksplorasi gerak terbimbing ini peserta didik

laki-laki lebih leluasa mengeksplor ruang, gerak secara

maksimal dika dibandingkan dengan peserta didik wanita.

Peserta didik laki-laki di dalam mengeksplor gerak dan

ruang melalui rencana-rencana gerak yang kurang terpola
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apabila dibandingkan dengan peserta didik wanita, apa

yang yang direncanakan sejak aktivitas improvisasi gerak

dilaksanakan terkadang menjadi kurang terprogram. Secara

keseluruhan pada tahap ini para peserta didik lebih

diarahkan bergerak dengan mendapat motivisi dari ling

kungan yang tercipta pada saat itu, dan pada sisi lain

lebih termotivasi oleh kemauan diri sendiri serta bim-

bingan yang dilakukan oleh gurunya untuk memperoleh

motif-motif gerak yang lebih terarah.

Memang harus diakui, keterbatasan ungkap gerakan

peserta didik menjadi terbatas. Hal ini disebabkan adanya

tujuan kegiatan ini lebih difokuskan pada pemilihan

motif-motif gerak dengan dibatasi ide-ide, idiom-idiom

yang menjadi pemicu peserta didik untuk berbuat serta

kreativitas masing-masing peserta didik. Kondusif kelas

tidak menjadi berkembangan apabila tidak adanya motor

gerak dari ealah satu atau beberapa peserta didik yang

mampu menghadirkan suasana kelas menjadi bervariasi

tersebut muncul. Hal ini dapat diprediksikan, bahwa

suasana kelas yang muncul akan mempengaruhi terhadap

kekerabatan di antara mereka, di mana kekerabatan mereka

dapat dikatakan masih dini/awal yang menjurus kepada

pengelompokkan peserta didik laki-laki dan pengelompokan
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wanita secara sendiri-sendiri. Kondisi ini terjadi

sebagai akibat adanya kepribadian antara wanita dan pria

yang sudah terbiasa dan terbawa arus tingkah laku yang

dibawa anak dari lingkungan sekitar masing-masing telah

mempengaruhinya. Hal ini lebih jauh sudah dapat diakumu-

lasi ke dalam perhitungan, bahwa kebiasaan yang telah

lama dilakukan oleh peserta didik biasanya terbawa pada

saat mereka beradaptasi, akan lebih nampak lagi terutama

bagi peserta didik yang mempunyai sifat super aktis akan

lebih banyak bergerak ke sana ke mari sebab di dalam

kegiatan improvisasi gerak dan eksplorasi gerak terbim

bing secara tidak langsung membantu mereka lebih- tampil

secara maksimal.

-Permasalaha* tersebut tidaklah mengherankan sebab

performasi kemampuan peserta didik laki-laki dan wanita

tampil dalam pembawaan yang berbeda. Perbedaan tersebut

paling mencolok pada waktu melakukan improvisasi dan

eksplorasi gerak di dalam kelas, yakni bahwa aktifitas

gerak peserta didik laki-laki lebih banyak mengeksplor

gerak dan ruang secara maksimal, sedangkan peserta didik
wanita lebih menekankan eksplor gerak bervolume ruang

kecil serta penggunaan ruang yang sempit, bahkan lebih

cenderung memanfaatkan keterlibatan bersama-sama dengan
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peserta didik wanita lainnya. Dengan perkataan lain

dapat disebutkan, peserta didik laki-laki lebih dominan

melakukan gerak secara sendiri-sendiri dan memanfaatkan

gerak, waktu, dan ruang selebar mungkin, sedangkan pada

peserta didik wanita lebih berorientasi kepada gerak

yang mempunyai volume sempit dan intensitas gerak yang

lembut serta dilaksanakan dalam formasi kelompok.

Proses penalaran pikiran peserta didik terhadap

berbagai rangsangan yang diberikan oleh guru mampu

digunakan untuk melaborasi gerakan secara maksimal.

Gerakan-gerakan yang diperoleh bersifat ekspresif serta

erat kaitannya dengan karakteristik gerakan, penghayatan

apresiasi, serta ekspresi diri yang ditampilkan oleh

masing-masing peserta didik.

Perubahan penalaran yang terjadi bersifat sesaat,

hal tersebut dapat diamati pada waktu anak sedang bera

daptasi dan berintegrasi secara langsung dengan sesama

teman pada saat melakukan kegiatan improvisasi dan

eskplorasi. Kegiatan improvisasi dan eskplorasi gerak

merupakan aktifitas ekspresif yang konstruktif bagi anak

terutama dalam kaitannya dengan menumbuhkan intensitas

emosional dan makna-makna. Aktifitas ini dapat digunakan

anak sebagai wahana rekreasi, tetapi duga dapat mendadi
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alat ekspresi dan laku estetis yang tidak kalah penting

bagi pendiwaan anak terutama dalam hubungannya dengan

pemberian berbagai rangsang gerak dan stimulus yang ada.

Improvisasi dan eksplorasi gerak dalam dunia pendidikan

tari anak mampu digunakan untuk melaborasi gerak serta

watak ekspresinya, oleh sebab itu strategi inilah yang

dapat digunakan untuk memperoleh hasil laborasi imadina-

si anak serta cermin nilai-nilai yang dimilikinya.

Peserta didik di dalam mereaksikan kemampuan hasil

beladar gerak melalui improvisasi gerak dan eksplorasi

gerak terbimbing lebih bergantung kepada kemampuan

masing-masing peserta didik dari pada kelompok. Usaha

untuk memperoleh keterampilan gerak sangat dimungkinkan,

sebab di sini guru mengarahkan peserta didiknya untuk

berbuat, bergerak, dengan cara memancing ide dan mengem-

bangkan kreasi gerak serta merespons kemampuan-kemampuan

yang lain ke dalajn performance anak secara langsung,

selandutnya anak menampilkan kemampuannya secara bebas,

tanpa beban, sesuai gerak yang dapat dielaborasikan

secara maksimal.

Maksimalisasi kemampuan hasil improvisasi dan

eksplorasi gerakan berupa kemampuan-kemampuan menerde-

mahkan gerak, merefleksikan gerak, menemukenali gerak,
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serta menumbuhkembangkan gerakan tari mampu ditampilkan

secara terstruktur adalah merupakan sekuensi proses yang

bertahap mulai dari penerdemahan gerak, merefleksi gerak

dan menemukenali dan mengungkapkan kemampuan penginde

raan tari melalui sedumlah rangsang musik yang bercorak

lain-lain, gambar-gambar sesuai dengan apresiasi anak

serta berbagai rangsang lain yang diberikan guru dalam

proses pencarian dan penemuan gerak di atas.

Laborasi gerak yang mampu ditampilkan peserta

didik mengarah kepada gerakan-gerakan dalam bentuk

lompatan, me1iuk-1iukkan badan sambi1 berberd ingkit,

meloncat dengan mengembangkan volume badan dan tangan,

disusul pendaratan dan selandutnya berguling atau pada

posisi dongkok, aktifitas berikut pada proses berdiri

dan bergerak mengembangkan volume badan dari keadaan

meringkuk hingga membusungkan dada, mengepakkan tangan

secara bergantian dan bersama-sama antara tangan kanan

dan kiri dibarengi dengan mengayunkan badan ke arah kiri

maupun kanan serta gerakan-gerakan lain yang prinsipnya

tetap berorientasi pada gerakan yang bermotif sederhana

serta alunan gerakan dalam tempo sedang-sedang sada yang

masih mampu dilakukan oleh peserta didik usia kelas I.
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Performasi gerakan yang mampu dilakukan peserta

didik secara keseluruhan sangat terpadu, formulasi gerak

dan musik iringan seirama. Dengan perkataan lain dapat

dikatakan, irama musik dan irama gerak seiring, tempo

pengendalian gerakan yang dilakukan, disesuaikan dengan

irama atau alunan musik. Gerakan ayunan, liukan, lonca-

tan dan hingga pada gerak berguling dilakukan melalui

penghayatan gerak dan musik yang harmonis. Oleh karena

itu tidak munculnya kontradiksi gerak dengan irama musik

merupakan faktor-faktor kesulitan yang mendasar bagi

peserta didik serta kecenderungan yang ada dan melingku-

pi kemampuan peserta didik di usia tersebut atau 5 - 7

tahun, di mana bagi peserta didik usia itu belum mampu

merespons tanggapan yang berlawanan dengan dangkauan

pikiran, persepsi, dan imadinasi serta kemampuan lain

yang sudah dapat diungkap peserta didik secara transpa-

ran.

Hal ini pada selandutnya digunakan dasar pemikir-

an tentang pemilihan materi gerakan/tari bagi peserta

didik harus berlandaskan kepada kemampuan ungkap gerak

yang dimiliki anak melalui kegiatan improvisasi gerak

dan eksplorasi gerak terbimbing. Hal ini penting sebab

sangat membantu anak di dalam mengungkap berbagai denis
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keterampilan yang berhubungan dengan kemampuan psikomo-

torik sejak awal, dan hal ini terkait bahwa kemampuan-

kemampuan yang pada nantinya dapat terelaborasi menjadi

rangsang kepekaan yang mampu sebagai titrasi bagi anak

untuk lebih tampil performatif secara maksimal.

Tampilnya performatif peserta didik lebih berdam-

pak pada rasa kepercayaan diri mereka pada saat melaku

kan gerakan meloncat, meliuk, mengayun dan hingga kepada

gerak menggelinding. Atau pada sisi gerak lain dengan

penghayatan yang lebih tinggi ke arak pengembangan gerak

mulai dari posisi meringkuk bergerak secara perlahan-

lahan hingga mengembangkan badan dan pada puncaknya

meloncat sambil mengembangkan badan serta selanjutnya

menjatuhkan diri hingga berguling atau dalam posisi

pose, serta liukan badan yang penuh penghayatan hingga

kepada gerakan-gerakan yang seharusnya dilakukan oleh

orang dewasa masih juga mampu dilakukan anak secara

baik.

Kelebihan-kelebihan gerakan yang mampu dilakukan

oleh anak seperti gerakan yang dilakukan oleh orang

dewasa terbatas pada pengahayatan gerak dan musik yang

sangat berimbang, terpadu dan penuh penghayatan. Hal ini

terjadi sebagai bukti adanya rangsang musik yang mempen-
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garuhi diwa anak pada saat melakukan improvisasi dan

eksplorasi gerak. Kemungkinan lain terdadi bahwa yang

bersangkutan lebih menghayati/mendalami makna irama

musik yang diper-dengarkan baik berirama slow, dangdut,

disko maupun musik bertemakan anak-anak, mereka mere

sponsnya ke dalam gerakan yang dihayatinya dengan baik

dan bahkan sangat ekspresif mampu dilakukannya. Sehingga

terkesan, gerakan dan alunan irama musik yang terdengar

mampu menggugah ilusi dan emosi anak untuk meresponsnya

ke dalam gerakan-gerakabn yang tertuang dalam tempo

lambat, cepat, penuh dinamika dan terkadang gerakan

terhentak maupun gerakan lain yang dilakukan secara

berpasang-pasngan.

Sekuensi gerakan yang diilhami melalui bantuan

berupa rangsang musik dan motivasi lebih mampu beradap

tasi melakukan gerakan secara baik, hal ini termotivasi

oleh adanya bimbingan guru di dalam memberi dorongan

atau suntikan yang berhubungan dengan cara/alur berpikir

anak untuk melahirkan sedumlah gerakan lain yang bakal

muncul. Perlu digarisbawahi, motivasi dari guru lebih

ditekankan pada improvisasi gerak dan eksplorasi gerak

terbimbing setelah berakhir, sehingga bimbingan guru

tidak banyak mempengaruhi struktur alur pikiran peserta
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didik dalam menerdemahkan gerak, merefleksikan gerak,

merespons gerak, menemukenali gerak, dan menumbuhkembng-

kan penginderaan tarinya.

Pada peserta didik yang memiliki sifat super

aktif gerakan yang mampu dilakukannya cenderung memerlu-

kan volume gerak yang luas dan membutuhkan luas ruang

yang berbeda apabila dibandingkan dengan anak pendiam

akam membutuhkan ruangan sebatas dangkauan gerak serta

volume gekarannya duga lebih kecil, sehingga di sini

akan dapat dilihat bahwa perbedaan kemampuan ungkap

geraknyapun mendadi lain.

Pada peserta didik yang memiliki sifat super aktif

cenderung bergerak mendeladah ruang yang tersedia, yang

bersangkutan berfungsi sebagai motor gerak, pengganggu

suasana, dan bahkan menguasai keadaan. Hal itu seperti

dikatakan Surjadi (1989: 17) adalah bahwa pada sedumlah

kecil anggota kelompok peserta didik yang agresif akan

menguasai keadaan, terutama pada kegiatan yang berdumlah

di atas 15 orang. Surdadi menambahkan, bahwa cara dan

metode yang cocok diterakkan pada pemecahan masalah di

sini menggunakan studi kasus melalui sambutan melingkar,

pemecahan masalah secara kelompok, dan respons tertulis

individu dan diselesaikan melalui data yang disaring.
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Di sisi lain muncul permasalahan, pada anak yang

kurang memiliki motivasi dalam bergerak duga mengalami

kendala terutama untuk memperoleh sedumlah kemampuan

yang dimilikinya. Hal ini tetap dapat dilakukan oleh

peneliti, sebab pada situasi dan kondisi seperti di atas

guru sebagai pembimbing dan pendamping peserta di kelas

membantu dan mengarahkan agar anak tetap bergerak bebas

serta diperbolehkan mendeladahi luas ruangan yang mampu

dan dimungkinkan untuk pergerakannya, sehingga kendala

teknis yang ada tidak mempengaruhi kemungkinan bagi yang

bersangkutan untuk tetap bergerak dan mengeksplor gerak

dengan mengantisipasi teman yang ada di sekitarnya.

Performasi gerak, formulasi emosi serta pengungka-

pan ekspresinya secara lebih jelas dapat direduksi

mendadi data yang di rekam ke dalam rekaman video. Hasil

rekaman video yang ada menundukkan bahwa peserta didik

di dalam melakukan kegiatan improvisasi dan eksplorasi

gerak dengan rasa antusias. Hal ini dapat terungkap pada

saat yang bersangkutan mengekspresikan gerakan, serta

melakukan integrasi bersama sesama teman dalam kegiatan

yang bersifat bermain sambil menari. Proses bermain

sambil menari yang dikondisikan dalam sebagai kegiatan

improvieasi dan eksplorasi gerak mampu mengembangkan
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kepribadian anak secara trasparan terutama dalam hubung

annya dengan personalisasi anak secara nyata. Hal senada

duga dinyatakan Yuluanti (1972: 2) bahwa pertimbangan

untuk pembeladaran tari bagi kelas I, II dan kelas III

lebih ditudukan untuk merangsang kegiatan anak dan

menlmbulkan rasa clnta kepada tari. Kegiatan ini mampu

memperkemhangkan imajinasi kreatif anak, serta membantu

usaha anak dalam mengekspresikan dirinya lewat bahasa

gerak yang ritmis dan indah.

Pengalaman tari secara mendasar pada anak usia SD

kela I, II, dan III memungkinkan anak-anak lewat perco-

baan-percobaan, untuk mengetahui tentang bagaimana anak

dapat bergerak, menggunakan gerak dan menemukan kekuatan

sebagai alat komunikasi mendadi bentuk-bentuk yang

sederhana digunakan sebagai simbol-simbol.

Melalui kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak

anak dibiasakan membuat respons-respons terhadap struk-

tur ritme, mengatur gerakan-gerakan, serta bermacam-

macam kemampuan atau keterampilan lain yang lebih menju

rus kepada perkembangan vokabuler gerak untuk dapat

digunakan dalam bentuk apa sada, terutama dalam hubun

gannya dengan komunikasi, rekreasi, bahkan sebagai

pameran gerak untuk kesenangan bagi pelakunya.
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Usaha peserta didik melahirkan gerakan yang disti

mulus melalui suatu apresasi lebih cenderung dituangkan

ke dalam gerak-gerak yang bersifat sederhana. Kesederha-

naan gerak yang dimaksud tidak mengalami banyak variasi

atau pengembangan gerakan. Sehingga, gerakan yang mampu

dilakukan oleh peserta didik terkesan menjadi monoton

atau kurang dinamika. Orientasi gerakan-gerakan yang ada

beritme gerak yang serasi antara unsur musik iringan dan

ritme geraknya.

Pengembangan gerakan yang menekankan stimulus

estetika lebih cenderung kepada corak atau nuansa gerak

yang bersumber dari kemampuang mengekspresikan masing-

masing peserta didik. Gerakan-gerakan berpola irama

gerak pribadi masing-masing peserta didik. Dengan isti-

lah lain corak/warna gerak serta pengembangan teknik dan

taktis gerakan yang dilakukan lebih terbatas kepada

kemampuan pada masing-masing peserta didik di dalam

menginterpretasikan gerakan yang mampu dilakukan,

sehingga kecenderungan gerak pribadi mendadi menondol,

serta pada di sisi lain nampak karakteristik gerakan

yang terlaborasi pada ke seluruhan peserta didik di

kelas tersebut mempunyai ritme dan irama gerak yang

hampir sama. Hal ini mendadi bukti bahwa dengan keterba-
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tasan pada pengalaman peserta didik di dalam mengaktua-

lisasikan rangsang yang berhubungkan dengan pengalaman

pribadinya masih sangat minim. Hal ini mendadi dasar

pemikiran yang berhubungan dengan penelitian ini dikemu-

kakan sebagai upaya untuk mengelaborasi segi-segi kemam

puan peserta didik di dalam mengaktualisasikan lewat

penghayatan gerak, menumbuhkembangkan kemampuan gerak,

fleksibilitas gerak, keseimbangan dan ketepatan menda-

tuhkan tumpuan ke dalam gerakan yang serasi. Proporsi

gerak seperti gerak berputar, melompat, dungkir balik

serta teknik dan taktik gerak lainnya yang memerlukan

penegangan dan pengendoran otot secara profesional.

Proses improvisasi gerak dan eksplorasi gerak

terbimbing ini duga mampu digunakan sebagai indikator

untuk mengontrol dan mengkoordinir kemampuan gerak,

sedangkan untuk tujuan kreativitas, maka sudah sepantas-

nya metode-metode pembeladaran tari yang ada harus

ditudukan pada proses improvisasi dan eksplorasi gerak

seperti penelitian ini diadukan untuk bagi peserta didik

Sekolah Dasar dari kelas I hingga kelas III.

Aktualisasi gerak dan rasa tari peserta didik di

dalam menghayati gerak tetap ditudukan kepada cara-cara

menerdemahkan gerak, merefleksikan gerak, menemukenali
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gerak serta menumbuhkembangkan penginderaan tari sangat

proporsional melalui kegiatan seperti ini dilakukan.

Oleh sebab itu kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak

mampu mendangkau berbagai kemampuan peserta didik secara

maksimal. Sasaran yang diharapkan dapat menyentuh kepada

tercapainya elaborasi kemampuan gerakan yang dimiliki

peserta didik menyangkut kepekaan ide, imadinasi, dan

kreativitas gerak peserta didik secara maksimal. Gerak-

gerak yang muncul diekspresikan peserta didik sesuai

dirinya lewat bahasa-bahasa gerak yang ritmis dan indah

(Sedyawati, 1972: 8).

2 Gerak yang terlaborasi peserta didik kelas III

2.1 Improvisasi

Interpretasi peserta didik/anak terhadap rangsang

apresiasi, estetika, serta gerak dan rasa penghayatannya

ditanggap secara bermacam-macam oleh anak. Pada tahapan

anak usia SD kelas III ini tanggapan yang dilakukan anak

merupakan respek pengalaman masing-masing anak terhadap

kemampuan menafsirkan serta kemampuan mengekspresikan

bermacam-macam pengalaman hidup, diwa, dan minat serta

bakat yang sudah muncul sebab hal itu telah mengendap ke

dalam ingatan dan telah mendadi suatu miliknya. Keadaan

tersebut dapat terdadi sebagai akibat adanya peningkatan
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kemampuan peserta didik untuk merespons baik melalui

gerakan, musik, gambar-gambar maket maupun teman sebaya.

Pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing anak

berbeda antara satu dengan lainnya. Perbedaan tersebut

melahirkan perbedaan terhadap kemampuan-kemampuan cara

menafsir serta mengekspresi gerak secara detail. Anak

yang sangat peka terhadap keadaan lingkungan sekitarnya

mempunyai kemampuan merespons keadaan lebih baik dari

pada anak yang kurang respek terhadap suatu keadaan,

sehingga akan terdadi kendala bagi yang bersangkutan

dalam melakukan improvisasi dan eksplorasi gerak.

Peserta didik yang memiliki pengalaman gerak dan

kepekaan refleksi yang tinggi atau kaya nuansa apresia

si, estetika dan gerak serta rasa tari sangat mempenga

ruhi hasil beladar yang muncul terhadap kemampuan yang

dimiliki untuk diungkapkan ke dalam gerakan yang lebih

variatif serta dengan pengendalian gerak yang lebih baik

pula. Kemampuan lebih yang dimiliki oleh yang bersangku

tan akan mendadi aset penting terhadap peningkatan

variasi dan pengendalian gerak selama melakukan kegiatan

improvisasi dan eskplorsi gerak.

Perbedaan kemampuan mengeksplor gerak masing-

masing peserta didik terhadap rangsang yang diberikan
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oleh guru dapat menyebabkan terdadinya perbedaan pengha

yatan, tumbuhkembangnya bakat, minat tari yang dimiliki

oleh anak. Kecenderungan penghayatan bakat, minat oleh

anak selaras dengan motivasi yang diberikan guru. Trans

fer-transfer motivasi guru melalui berbagai rangsang

yang diberikan membantu peserta didik yang bersangkutan

dalam merespons balik stimulus ke dalam ungkapan gerak

yang digunakan sebagai refleksi dan reaksi gerak peserta

didik sesuai situasi, lingkungan, dan keadaan diwa yang

bersangkutan/masing-masing. Transfer gerak yang baik

dan mampu tampil utuh dari peserta didik sangat membantu

munculnya sekuensi dan dikoordinasi gerak yang dapat

dihayati secara baik dan dengan penghayatan total.

Sekuensi dan penghayatan gerak yang baik, memadai

untuk dilakukan oleh anak usia SD kelas III mempengaruhi

cara pengungkapan gerak masing-masing secara detail dan

penuh perhitungan. Hal ini dapat dilihat pada saat

observasi/pengamatan yang dilakukan dengan cara melihat

hasil rekaman video tari yang sudah teredit mendadi

suatu rekaman tari yang baik/setelah mengalami proses

editing. Hasil video setelah mengalami proses editing

ini tidak akan memanipulasi data secara total, hal ini

hanya bertuduan untuk menyusun sedemikian rupa sehingga
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prosesi kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak sedak

tahap awal melakukan improvisasi hingga tahap eksplorasi

gerak tersebut dilaksankan dapat terdaring melalui

urutan editing yang nikmat ditonton, atau masih dalam

kapasitas untuk pengambilan gambar yang lebih menopang

terhadap model yang pada nantinya didadikan sumber

inspirasi pengembangan pembeladaran melalui kegiatan

improvisasi gerak dan eksplorasi gerak terbimbing.

2.2 Eksplorasi

Prosesi pelaksanaan eksplorasi gerak bagi anak

kelas III tahap awal dimulai dari pengarahan dan tataca-

ra melakukan improvisasi dan eksplorasi gerak. Pose awal

bebas, tahap berikut peserta didik diberi kebebasan

mengungkapkan gerakan-gerakan terpilih ke dalam formula

si yang nantinya diharapkan mendadi koreografi gerak.

Stimulus awal diberikan guru kepada anak agar anak

bergerak bebas, menggunakan volume ruang yang sempit

serta pada proses selandutnya mengungkap gerakan melalui

respons musik yang diiekspresikan ke dalam gerakan.

Pemberian respons stimulus membantu terobsesinya

anak menampilkan gerakan. Variasi stimulus mampu untuk

digunakan sebagai sarana di dalam mewududkan gerakan

idealis maupun gerak-gerak yang bermakna. Gerakan yang
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idealis dan bermakna yang muncul sangat dipengaruhi pula

oleh adanya unsur manipulasi gerak terhadap kemampuan

yang dimiliki anak. Hal ini disebabkan munculnya sejum-

lah fenomena bahwa anak akan tampil lebih performatif

bagi sesama manusia secara konsisten.

Motivasi guru di dalam mengarahkan kegiatan ini

mampu mendorong anak untuk bergerak. Variasi stimulus

yang berbeda satu dengan lainnya mampu mengkatrol anak

untuk melakukan gerakan semakin banyak dan semakin bebas.

Kebebasan gerakan anak memang menjadi bahan per-

timbangan yang sengada mendadi tuduan utama penelitian,

namun responsi gerakan bebas tersebut tetap dikendalikan

melalui batasan-batasan yang sesuai dengan tuduan pene

litian. Kebebasan anak di dalam bergerak diandurbolehkan

oleh guru dengan merespons melalui berbagai cara antara

lain melalui suara, hentakan gerak, pengaturan formasi

atau komposisi, bahkan sampai bebas menuangkan inspirasi

yang seketika itu muncul sebagai bagian refleksi gerak

anak dan mampu dilakukan.

Motivasi dari guru mampu mengkatrol peserta didik

lebih giat dan leluasa dalam bergerak. Hal ini mampu

memotivasi peserta didik agar lebih aktif terutama pada

saat mereka mendapat pudian dari guru. Hal itu terbukti



gerakan yang dilakukan peserta didik semakin bervariasi,

serta perkembangan penghayatan dan perubahan gerak mampu

mempertontonkan motif gerak-motif gerak bervariasi.

Pada saat ' tertentu muncul pose-pose gerak yang

lebih memungkinkan peserta didik melakukan sinkronosasi

diri dengan lingkungan sekitarnya. Lahirnya karisma ini

mendadi ujud peningkatan kreativitas serta penghayatan

gerak peserta didik sebagai nilai tambah pengalaman-

pengalaman sudah dimilikinya sedak awal kegiatan ini

dilangsungkan. Di sini langsung maupun tidak langsung

peserta didik lebih berkembang untuk memahami arti

kebersamaan dalam bergerak, bersosialisasi, dan ber-

kompetisi melalui suatu aktivitas secara bersama.

Stimulus apresiasi dapat diantisipasi oleh peserta

didik dengan berbagai cara antara lain melalui ekspresi

gerak yang berbeda-beda sesuai kemampuan masing-masing.

Perbedaan ekspresi yang terlihat disebabkan oleh adanya

perbedaan latar belakang pengalaman gerakan, cara dan

kebiasaan hidupnya serta kepekaan adaptasi peserta didik

dalam merespons stimulus. Respons stimulus ini digunakan

oleh peserta didik untuk bereaksi dan elaborasi kemam

puan-kemampuan gerak yang dimilikinya secara maksimal

yang sesuai bekal dimiliki masing-masing peserta didik.
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Gerakan yang mampu terlaborasi oleh peserta didik

kelas III lebih bervariasi dari pada gerakan yang terla

borasi oleh peserta didik kelas I. Pendelasan tersebut

di atas dapat diamati dengan adanya perkembangan gerakan

yang selandutnya dikembangkan ke dalam pengolahan ruang,

gerak serta waktu. Variasi perkembangan ekspresi gerak

dan pengolahan ruang yang dimaksud berhubungan erat

dengan kemampuan anak yang bersangkutan dalam mengeks

plor ruangan gerak dan ruang dangkauan gerakan yang

dapat dikombinasikan secara terpadu.

Keterpaduan gerak yang dilakukan peserta didik

secara transparan dapat diapresiasi melalui penghayatan

gerak secara teratur. Keteraturan yang dimaksud tersebut

dapat didelaskan mulai sedak peserta didik melakukan

penghayatan gerak dari volume gerak kecil ke besar, dari

gerakan tempo lambat ke cepat atau sebaliknya, serta

gerakan yang menggunakan teknik gerak dari posisi tegak

kemudian datuh kemudian bangkit lagi dan dengan proses

sama dari posisi tegak lalu mendatuhkan diri berguling-

guling. Hal ini mampu dilakukan peserta didik dengan

pengendalian dan intensitas gerak yang telah dikuasai

dengan lebih baik apabila dibandingkan teknik gerak dan

intensitas gerak peserta didik kelas I.
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Sinkronisasi gerakan dari gerakan tangan, kaki,

badan, dan kepala lebih delas dan lugas dilakukan peser

ta didik kelas III. Kondisi sangat wadar, sebab pada

usia anak kelas III SD intensitas dan mobilitas gerak

anak se usia ini lebih proporsional dan bahkan cenderung

lebih terkoordinasi secara baik jika dibandingkan anak

kelas I. Peserta didik kelas III sedang memiliki masa

optimasi gerakan terhadap permainan dan cara bermainnya

melalui gerakan-gerakan yang memiliki kadar ekspresi ge

rakan yang lebih terarah. Dengan perkataan istilah lain,

unsur-unsur gerakan mendurus kepada perhitungan teknik

dan taktis gerak agar kemungkinan kesalahan/kecelakaan

kurang dipikirkan secara cermat atau teliti.

Rangsangan yang berhubungan dengan estetika mampu

tereduksi melalui data peserta didik kelas III ke dalam

kemampuan penghayatan dan intensitas gerakan secara baik

dan benar. Penghayatan gerakan lebih ditudukan kepada

penghayatan gerakan agar bermakna. Kemaknaan gerak yang

terelaborasi dapat tersalur melalui kepekaan penghayatan

gerakan yang dirangsang melalui aspek muatan. Penghayat

an gerakan sesuai refleksinya mampu diinterpretasikan

berdasarkan kesesuaian konteks penghayatan peserta didik

masing-masing.
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Stimulus yang berhubungan dengan rasa dan gerak

tari lebih berorientasi dan mengacu kepada pengahyatan

gerak yang seharusnya diungkapkan oleh peserta didik

seusia kelas III, atau pada prinsipnya masih berhubungan

dengan pembahasan di atas. Hasil eksplor gerak yang

dilakukan oleh peserta didik lebih di arahkan kepada

penghayatan gerak-gerak yang diperhalus.

Stilirisasi gerak ditudukan untuk memperoleh

kualitas gerak yang dilakukan peserta didik, selandutnya

gerakan diperhalus ke dalam gerakan yang lebih mengarah

kedapa nilai penghayatan gerak yang mampu diekspresi

anak secara baik, sehingga apabila dinilai oleh orang

dewasa walaupun gerakan nampak sederhana akan tetapi

memiliki makna yang tinggi bagi gerak yang dapat dilaku

kan peserta didik. Penyederhanaan gerak lebih difokuskan

untuk tuduan estetika gerak yang mampu diekspresikan,

dan digerakan peserta didik sesuai intensitas penghaya

tan yang dimilikinya. Intensitas penghayatan gerak ini

selandutnya dikembangkan kepada gerakan yang cocok dan

sesuai dengan ekspresi peserta didik, sehingga hal ini

menambah khasanah kemampuan gerak yang mampu dielaboras-

ikan peserta didik ke dalam level, ukuran, cepat dan

lambat serta datuh dan bangun.
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Hal tersebut dikatakan Evelyn (1987: 1) adalah

sebagai berikut .... to eksplore wways in which the body

uses the space with the combinations of time and energy

by levels size, slow and strong, and sudden and light.

Penghayatan rangsang dimaksud secara tidak langsung

menjadi faktor plus peserta didik agar lebih menguasai

pengalaman dan penghayatan gerak. Hal tersebut layak

diberikan peserta didik dapat menditeksi dan mengenali

gerak berhubungan dengan level, volume, teknik dan

taktis gerak yang ideal bagi peserta didik.

Pengembangan improvisasi gerak dan eksplorasi

gerak terbimbing dapat memancing kreativitas peserta

didik sebaiknya dilaksanakan. Hal ini bermanfaat bagi

peserta didik di dalam menggali kemampuan gerak dengan

cara memberikan stimulus, selandutnya mereka mengelabo-

rasikan ke dalam gerakan sesuai kepekaan, imadinasi, dan

kreativitas gerak. Model pembeladaran ini penting dapat

digunakan untuk mengidentifikasi hasil beladar tari

peserta didik yang berhubungan dengan cara-cara menerde-

mahkan, merefleksikan, merespons, menemukenali, dan

menumbuhkembangkan penginderaan tari.



C. HASIL PENELITIAN

1. Tahap Improvisasi

Analisis rangsang melalui visi apresiasi pada

tahap ini lebih dominan dengan munculnya spontanitas

gerakan yang dicermati melalui rangsang musik yang

diperdengarkan. Irama gerak dan irama musik berdalan

selaras/ekivalen. Tempo musik yang cepat dan dinamis

mampu diungkapkan peserta didik melalui ritmik gerakan

yang serasi, akan lebih berkembang kepada gerakan yang

sudah mempola pada latar budaya dan pribadi anak yang

tampil. Di sini dapat didelaskan melalui contoh yaitu

bahwa pada tempo ritmit musik yang dinamis seperti

disko, daipongan, dan mars mampu diekspresikan peserta

didik ke dalam elaborasi gerak yang cepat, dinamis dan

penuh enersi. Musik jenis disko dapat diungkapkan oleh

para peserta didik dengan bergerak, berdingkrak serta

mengembangkan kemampuan refleksi gerak mulai dari caput,

thorax, ladix secara berirama serta terpadu. Di sisi

lain pada saat tempo musik yang diperdengarkan lambat

dan mengalun kurang dapat/sangat sulit diterdemahkan

oleh peserta didik melalui penghayatan gerak yang ber

sifat kontradiksi dengan tempo musiknya. Kendala ini

sangat dirasakan peserta didik, sebab ritmik penghayatan

158
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musik dan penghayatan pribadi kehidupannya tidak sedalan

sehingga hal tersebut mendadi kendala baginya di dalam

anak mengekspresikan gerakan sangat bertentangan dengan

irama kehidupan anak yang lebih banyak memiliki sifat-

sifat aktif, atraktif dan aktivitas serta vitalitas.

Kepekaan gerak yang mampu diekspresikan oleh

peserta didik lebih didominasi dengan adanya geraka yang

ritmik dan cepat bila dibandingkan dengan gerakan yang

lebut dan mengalun.

Kapasitas ekspresi gerak peserta didik sangat erat

hubungannya dengan rangsang musik yang terdengar. Gerak

yang tampil lebih berorientasi ke dalam kemampuan peser

ta didik di dalam menerdemahan irama musiknya, sehingga

di sini dapat dikatakan bahwa musik memberi image rang

sang yang paling efektif untuk mengeksplor gerakan anak

sesuai kemampuan menterdemahkan irama musiknya.

Analisis rangsang melalui visi estetis yang mampu

diungkapkan oleh peserta didik pada tahap ini sebagian

banyak menitikberatkan kepada proses penghayatan gerak

dalam hubungannya dengan keserasian gerakan yang mampu

dilakukan oleh masing-masing peserta didik. Pada pemba-

hasan lain di sini dapat dikatakan, gerakan yang mampu

dilakukan dan dirasakan oleh masing masing peserta didik
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lebih cenderung sesuai menurut perilakunya serta pantas

diperagakan menurut perhitungannya. Hal ini menggiring

kepada penilaian orang dewasa agar dapat mampu mengakui,

bahwa apabila diapresiasi pengahyatan gerakan yang dapat

dievaluasi mempunyai bobot penilaian yang tinggi, hingga

pada akhirnya para peserta didik akan memunculkan rasa

percaya diri bahwa gerakan yang dilakukannya indah dan

serasi digerakan sesuai kemampuan dan pribadinya.

Pada penggunaan rangsang visi gerak dan rasa tari

yang mampu terungkap dan dapat diidentifikasi ke dalam

berbagai gerakan yang bersumber pada potensi gerak yang

dimiliki peserta didik sada atau dengan perkataan lain

dapat dikatakan bahwa kemampuan bergerak secara terampil

dan fleksibel yang mampu dilakukan oleh masing-masing

peserta didik dapat dilakukan secara maksimal. Kemampuan

bergerak dan merasakan gerakan yang mampu dilakukannya

adalah menjadi kebanggaan para peserta didik, sehingga

pada saat peserta didik menuangkan ekspresi gerakan dan

sekaligus merasakan geraknya ke dalam perilaku yang

terelaborasi adalah merupakan hasil beladar gerak yang

hanya dimiliki oleh peserta didik pada saat melakukan

aktivitas improvisasi gerak sada, sebab hanya pada

kesempatan tersebut aktivitas ini dapat diekspresikan.
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2. Tahap eksplorasi

Analisis rangsang visi apresiasi yang mampu diung

kapkan peserta didik melalui ceritera mampu diekspresi

kan ke dalam gerakan sesuai dengan makna ceritera yang

ditangkap oleh interpretasinya. Pada kesempatan lain

juga muncul, bentuk gambar-gambar maket yang digunakan

sebagai media stimulus dan digunakan untuk memancing dan

motivasi gerak anak melalui pengantar guru sebagai media

pemahamannya dapat terungkap delas melalui motif-motif

gerak yang dilakukan sesuai cara dan kemampuan imadinasi

anak mentransfer gambar ke dalam pemahamannya. Pemahaman

anak terhadap gambar yang dipertundukan serta motivasi

yang diberikan guru adalah mendadi tumpuan terhadap

munculnya reaksi gerak sesuai dengan pemahaman arti yang

mampu ditangkap maknanya, pada selandutnya para peserta

didik mengekspresikan ke dalam gerakan yang lebih ter-

struktur sesuai runtutan gambar dan motivasi yang dide

laskan guru agar mendadi sesuatu yang bermakna, kongkrit

sesuai pemahamannya ke dalam gerakan.

Analisis rangsang visi estetika yang mampu di-

terdemahkan peserta didik bertumpu pada kemunculan gerak

yang diperoleh sebagai hasil interpretasi motif gerak

dan rasa gerakan yang mampu dilakukannya. Keindahan
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gerakan yang mampu diungkapkan/diekspresikan peserta

didik lebih dititikberatkan pada penghayatan rasa gerak

sesuai imadinasi kebermaknaan gerak yang mampu dilakukan

anak ke dalam kesesuaian rangsang yang mampu ditangkap

masing-masing peserta didik. Dalam pembahasan ini perlu

digarisbawahi, estetika gerak yang dapat diungkapkan

oleh peserta didik terbatas pada ciri-ciri pribadi anak

serta dalam situasi psikologis yang seperti apa mereka

mampu mencermati keindahan gerak, gambar, ilustrasi, dan

cerita agar mendadi bungarampai khayalan peserta didik

yang bersangkutan. Bungarampai khayalan inilah selandut

nya mendadi hasil beladar gerak yang berbentuk kemampuan

menerjemahkan keindahan bagi peserta didik, selanjutnya

gerak tersebut diterjemahkannya sesuai kepekaan rangsang

keindahan gerak yang mampu dilakukan/diekspresikannya.

Analisis rangsang gerak dan rasa tari lebih mampu

diungkapkan peserta didik dalam bentuk tebal/tipisnya

kepekaan rasa peserta didik di dalam menerjemahkan makna

ungkap tertuang melalui percepatan / perlambatan gerak

serta bagaimana teknik dan taktis gerak yang mampu

dilakukan sebagai bentuk kemampuan / cara melakukan

penghayatan gerak ke dalam teknik pengendoran dan pene-

gangan otot secara teratur. Hal ini terbukti melalui
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upaya peserta didik dalam melakukan gerakan sangat

bergantung kepada banyak dan sedikitnya pengalaman untuk

bergerak sambil mendengarkan musik sehingga mempermudah

di dalam teknik dan taktik dalam mengekspresikan gerak

secara spontan. Hal ini tercermin melalui kemampuan

ungkap peserta didik saat mengekspresikan gerak secara

spontan tanpa hambatan, cepat, terampil dan ekspresif.

3. Analisis Gerakan yang diekspresikan

I 1 1 1

TeiHeia dan I Beskripsi I Innqan / Suasana

aktifitas I Analisis gerakan I

Burunq dalai keadaan ter- |Gerakan lengepak-kepakan tangan kanan dan kiri seca-| Hisik beriraia 4/4, teipo

bang, lelakukan aktivitas Ira bersaia-saia, pada saat tertenta lelakukan gerak |iisik terkadang laibat dao

gerak lain. Aktivitas ge- |leliuk-liukai badan ke kanan dan ke kiri, diselingi |terkadaig cepat. Husik yang

rak lain juga dilakukan Ianggukan kepala, laupun gerak geseran kaki ke arah |terdengan digunakan sebagai

pada saat hinggap, lakan, Ikanan atau kiri dengan sekahgus telakukan gerakan |rangsang pendengaran dalai

bercanda, dan sebagainya. Ilenghindar secara cepat laipin refleks. 6erakan di |telakukan aktivitas ini,

Iatas dilakukan bervariasi dan tenggunakan pola atau Isehingga dapat dikatakan

|desain lantai 0dan S. Upaya peserta didik lenerje- |bahia lusik sebagai pengisi

Ilahkan apresiasi burung terhadap keiaipuan bergerak Isuasana.

Ilenjadi suatu keiaipuan tersendiri dari anak dalai I



Ileuujudkan apresiasi geraknya. Sedangkan di bidang

Iestetika gerak yang taipu dituangkan peserta didik

1di dalai telaborasi gerakan burung lebih cenderung

Ilenginterpretasikan lusik yang ada ke dalai pengha-

Iyatan lusik yang laipu diapresiasir secara transpa-

Iran ke dalai penghayatan gerak. Intensitas gerakan

Ilebih cenderung telalui penikiatan terhadap msik-

Ilusik yang diperdengarkan.

lekar hingga layu, IAnak lengeibanqkan gerakan tangan baik dalai posisi

selanjutnya ditiup angin.l di depan dada, hingga lelebarkan ruang gerakan sat-

Ipai ke sisi kanan dan kiri anggota badan. Proses !

Igerakan anak seolah-olah lenginterpretasikan kuntui

Ibunga dari kuncup hingga lekar. Proses gerakan yang

Ilaipu terlaborasi oleh anak pada aualnya lengeibang

Ikan gerakan jari, tangan bagian atas hingga lengei-

Ibangkan seluruh bagian lengan. Laborasi gerakan la-

|innya berupa gerakan leloncat, lelayang-layang dan

Ibergerak perianal hingga rebah di lantai leibentuk

Ipose yang beraneka ragai. Gerakan leloipat dan gerak

Ilelayasg-layang laipu direfleksikan peserta didik

|berdasarkan keiaipuan anak dalai lenginterpretasikan

Igerakan layang-layang tertiup angin, layang-layang

|putus, seiua gerak ditaipilkan peserta didik secara
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Suasana iringan dan gerak

kontradiktif.

ftitie lusik yang berpola

tetap, hal itu laipu iei-

beri solusi terhadap iin-

culnya gerak dalai teipo

cepat. Sehingga siasana

yang luicul antara insik

dan gerakan berlaianan de-

igan yang ada.



ijelas adalah lenjadi figur keiaipuan anak di dalai

|leibayang apresiasi yang dapat ditangkap pikirannya.

PohcD yang ditiup angin IAnak dalai posisi pose berdiri sikap biasa, ada yang

angin bergerak seiakin Idalai posisi ke dua kaki terbuka, selanjutnya ber-

kencang sehingga lengal gerak leliukkan badan ke saiping kanan serta kiri,

battan porion tuihang. I iii yang lenaibah gerakan leiutar pinggul ke a^i-
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Iringan lusik lasih dalai

pola dan ritie seperti di

atas, perubahan situasi

oeraV sudah seiakin ber-

:i:;ri &aik- Sinkroni::;: os^ta* iansan. barf an (Jan ! keibanq dari satu stuu-

1pingqu1 laspu lengilustrasikan gerakan potion yang

Itertiup anqin. Hal ini lebih dipertegas dengan tui-

Ipuan/pijakan kaki sebagai suport tetap pada posisi.

IGerakan lakin laia lakin dipercepat, hingga selan-

Ijutnya saipai pada gerakan lenjatuhkan diri lenurut

jkeiaipuan, kepekaan dan teknik serta taktis lasing-

I lasinq anak.

Layang-layang yang diken-l Perubahan posisi aual anak sebelui lelakukan gerak

dalikan untuk naik, se- Iadalah bebas. Gerakan aval adalah lenqQerakkan kaki,

Ian jutnya dipenainkan 1anggota badan, gerakan tangan dan kepala saibil le-

ke kanan dan ke kiri, di-| layang-layang/liibung, liukan badan diikiti gerakan

tarik dan dulur, laiun Igeser ke arah kanan dan kiri, serta leibentuk for-

tiba-tiba datang anqin Inasi huruf angka B atau 0. Rangsangan gerak diioti-

kencang, teibuat penqen- Ivasi lelalui gerak lendekat ke arah depan dan len-

dalian layang-layang ka- Ijauh ke arah belakang, saibil lelakukan gerakan ber

ks satu ke stiiulus se

lanjutnya.

idei



cau hingga akhirnya Ia-

yangan putas kendali.

Layang-layang lelayang-

layang pada akhirnya ter-

sangkut di pohon, kauat

listrik, ruiah pendudnk.

Eksplorasi gerakan yang

beriuara pada lengeks-

ploitasi kehidupan dari

aial hingga akhir. Ilus-

trasinya dari telor ayai

lenetas dan berkeibang,

ninqga deuasa selanjut-

jingkit-jingkit laupun lari-Iari kecil ke arah de-

pan dan ke arah belakang. Gerakan tangan ditunjukan

lelalui gerakan dari voluie kecil-kecil hingga ke

gerakan yang leipunyai voluie luas, diiulai dari ge

rakan jari hingga ke pangkal lengan atas. Sedangkan

pada saat anak lenggerakan liukan badan ke kanan dan

ke kin pada saat yang bersaiaan anak telakukan ge

rakan lerendah, seiakin lerendah hingga selanjutnya

leloncat dan keiudian lenjatuhkan din ke lantai ja-

tub dalai posisi yang berbeda-beda, seientara itu

lereka ada yang bergerak lelalui gerakan loncatan,

ada yang lelalui gerakan loncatan disusul dengan ge

rak bergulinq, serta gerakan yang lerupakan prosesi

gerak sebagai penghubung gerak sehingga lenjidikan

•ereka dalai posisi terduduk, tiduran, serta posisi

lain yang pada saat tersebut laipu diperagakan.

Pose aval sebelui pencarian gerakan lebih diberikan

kebebasan kepada anak untuk lengaibil posisi duduk,

leringkuk, jongkok bahkan ada di antara lereka yang

dalai posisi lainnya. Heraka bergerak secara pelan-

pelan lengeibangkan voluie gerakan badan deigan lei

perluas jangkauan gerak ke seluruh badan yang dapat

diqerakkan. Pergerakan dari pose ke gerakan-gerakan
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nya hidup dan berkei-

bangan hingga landiri.

selanjutnya dilakukan dengan lebih banyak tengeks-

presikan inlai dari pergerakan badan ke arah duduk,

jongkok, dan selanjutnya berdiri. Proses pergerakan

ini lebih banyak tenstiiulus gerak secara perlahan-

lahan, dan secara bertahap. Pada prosesnya, gerakan

yang dilakukan lerangsang sensitifitas gerak lelalui

pengendoran dan alur gerak ke bagian-bagian rangsang

otot di sekitar luara gerak. Penyaluran intensitas

gerak ke arah luara gerak dialurkan secara perlahan

hal ini sebagai upaya untuk lenghayati gerak ke arah

keteraturan pengendalian gerak secara baik. Gerakan

pada proses yang deiikian diinterpretasikan peserta

didik sebagai alur kehidupan lulai tahap deii tahap

naiun tetap berlangsung. Tahap bergerak bebas tereka

telakukan aktifitas berjalan ke sana-smi, bergerak

•eloncat, bercengkeraia dengan teian lainnya, seiua

aktifitas lelahirkan suatu koiunikasi yang terarah

kepada unsur sosialisasf, keiaipuan lerasakan rasa

gerak yang dniliki, serta berbagai keiaipuan peng

hayatan yang taipu dilakukan peserta didik di dalai

nelaborasi pengendalaian gerak yang baik. Gerakan-

gerakan yang luncul pada saat lereka lelaborasi ge

rak cenderung lenliki dnensi yang nenjurus kepada
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|aktifitas gerak baik secara sendiri laupun bersaia.

|Pada saat-saat tertentu gerakan yang luncul sebagai

|loien yang dilakukan intuk lasing-iasing anak yaitu

|berdiri pada sebelah kaki saibil lengeksplor gerak

Itangan secara bebas, serta terkadang bebas di dalai

|lengeibangkan gerak yang leipunyai kapasitas dilaku-

I kan secara sendiri dan atau bersaia. Pada saat ter-

|sebut ilustrasi anak di dalai lenjabarkan kondisi di

|atas dengan lengungkapkan konflik terhadap pengenal

|an terhadap dunia sekitarnya. Tingkat pengendalian

jterhadap situasi dan kondisi anak di dalai telakukan

|aktifitas ini terasa lebih variatif, sebab berbagai

jkejadian sering luncul seperti saling dorong, ber-

Ibenturan serta unsur-unsur spontanitas yang luncul

|dan bersifat alan sesuai kepekaan anak.

|Sinkronisasi gerak, msik, dan koiposisi lebih di-

|tekankai kepada cara lenghayati gerakan yang diin-

|pretasikan lelalui lusik serta dengan desain koipo-

|level atas, level bauah serta pola fonasi buruf 0,

|Sdan skecil akan seiakin baik untuk dinikiati.
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4. Analisis Rangsang (stimulus) yang diekspresikan

| Hateri potensial 6erak-gerak pokok eleien-eleien gerak Aspek-aspek

Bodl, Ruang, Haktu,

1 1. Burung terbanq 1. Gerakan tangan naik turun, Badan dalai sikap, anggota Level lediui, gerak

bisa bersaiaan dan sepihak. anggota gerak yang lainnya untuk lenjangkau as-

2. Badan leliuk-liuk ke kanan seperti tangan, kaki, dan pek ruang yang laipu

dan ke kin, serta ditaibah kepala bergerak lenggeleng diieuati anak.

gelengan kepala berdaipak di gelengan kepala lenjadi se

dalai leiberi visi estetika iakin apresiatif dmikiati.

gerak yang diharapkan.

j 2. Pohon ditiup angin 1. Gerakan anggota badan ke ka Badan sikap kaki terbuka, Level gerak dari le

nan laupun ke kiri. Tangan anggota gerak seperti torso diui, lenjangkau as-

dijulurkan ke atas, lelai- pelvis, dan geseran kaki pek ruang gerak se

bangkan cabang/daun. ke kanan dan ke kiri leibe- lanjutnya level ber-

2. Gerakan dipercepat hingga ri kesan bahua pohon berge rubah level bavah.

pada frekuaensi laksiial ke rak dipercepat dan jatuh.

ludian tuibang/jatsh.

| j. Bunga dari kuncup 1. Posisi tangan berada di sai Posisi aval ada yang duduk Besain level ba»ah,

1 hingga lekar, se- ping badan, atau di depan berdiri biasa. Jan-jari, dan level sedang se

| lanjutnya layu ter- dada, jari, tangan bergerak lengan tangan diqerakkan lanjutnya desain ter-

1 tiup anqin/terbang bergerak nengeibang/ielebar lengeibang, selanjutnya. pecah.



4. Layang-layang di-

kendalikan, selan

jutnya putus.

5. Proses kehidupan,

dari telur ayai se-

belui lenetas hi-

•enetas, kecil ke

devasa.

selanjutnya lenghaibur. Ibergerak lenelentangkan ba-

|badan baik ke belakang, de-

I pan, saiping kanan dan kiri

1. Gerakan leliuk-liukan badan ISeluruh anggota badan ber-

ke kanan dan kiri, fonasi 1gerak, diiringi jalan gon-

jalan leibentuk koiposisi S Itai ke arah kanan dan kiri,

atau 0. Gerakan lelangkah Idepan dan belakang. Peru-

laju dan lundur dilakukan. |bahan level dilakukan un-

2. Gerakan lelayang, leloipat, Itik leiberi naj terhadap |

dan lenjatuhkan diri dengan Iperubahan suasana lelayang

lerubah level lediui, atas, Ike suasana putus/lepas ken-|

selanjutnya level bauah pada) dali. '

posisi jongkok, tiduran, du-l

duk. j

1. Sikap aval leringkuk, gerak IPosisi leriigkik, badan ti-

selanjutnya lengeibangkan Idak ada aktifitas, bergerak

badan secara perlahan-lahan Iperlahan-laban ke arah si-

jalan. Ikap jongkok, bergerak lagi

2. Posisi jongkok hingga lari. Ihingga pada posisi berdiri

I dan berlari.

I
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5. Gerakan-gerakan yang Terelaborasi

Gerak gerak yang mampu terelaborasi serta ditam

pilkan peserta didik meliputi gerakan-gerakan yang dapat

diurakan adalah sebagai berikut:

5.1 Kemampuan gerak yang dicapai Peserta Didik Kelas I

Teia-teia/

aktifitas.

lindaAran /rata

foiiQSwg gaioar

ffahiar. aerat

faqian tubuh

Rateri gerak yang terelaborasi

Untuk lenjelajahi sikap dial, gerakan jalan, lari, lerangkak, dan gerak leliuk-liukakn

badan serta gerakan yang bersifat tiba-tiba dengan diiringi lusik pilihan.

Gaibar-gaibar yang digunakan sebagai sarana untuk lerangsang anak lengapresiasi gaibar

ke dalai keiaipuan gerak yang laipu direspons peserta didik kepada cara yang bersangkutan

lenanggap sesuatu ke dalai gerakan. Gaibar-gaibar tersebut berupa gaibar-gaibar yang te

lah dilukis sedeiikian rupa sehingga laipu diinterpretasikan anak ke dalai responsi gerak

Respons gerakan yang ada dapat dijadikan peiicu lunculnya gerak-gerak yang baru di dalai

lelakukan uprovisasi dan eksplorasi gerak. Pada akhirnya ketepatan leiilih yang baru

bagi peserta didik dapat digunakan secara bersaiaan, atau pada keseipatan yang beriainan.

Peralihan terhadap teia I, ke teia II, dan seterusnya dari teia III, ke teia ke IV ter-

diri serangkaian perintah yang lenjadi acuan bagi peserta didik di dalai lelaksanakan ak

tifitas uprovisasi dan eksplorasi gerak secara teratur, terencana dan terbiibing.

Untuk lenjelajahi penggunaan tubuh dalai lenciptakan kesan persepsi lenjadi bentuk desain

sesuai dengan ruang janqkauan gerak, ruang gerak, serta dengan lenggunakan voluie gerakan



hktu

hergi

foktu dan energi

Jeioat

tiutHNQM
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seipit laupin luas, baik berskala individu laupun keloipok. Penciptaan periukaan tubuh di

dalai lelaborasi tingkat kesulitan gerak yang laipu dilakukan anak, dieksploitasi sebagai

keiaipuan skil geraknya pada skala yang tidak dapat ditauar-tauar lagi. Kondisi ini ada

lah lerupakan keiaipuan yang bersangkutan di bidang gerak tari berupa keiaipuan lenerje-

tahkan, lerefleksikan, leneiukenali, lenuibuhkeibangkan penginderaan tari.

Xebutuhan telakukan gerakan, lerupakan gugus laia sebentarnya gerakan tersebut dilakukan.

intensitas yang secara pararel dengan keiaipuan anak telakukan gerakan.

Mengetbangkan gerakan jalan secara santai, teliuk-liukkan badan dengan diselingi dengan

gerakan kepala secara sederhana, serta gerakan leloncat secara kuat dan tertahan adalah

lebih lengutaiakan tatpilnya keiaipuan gerakan anak secara uajar. Sikap dan keiaipuan

yang diiiliki anak dalai tengekspresikan gerakan adalah lerupakan kondisi keiaipuan anak

dalai bergerak.

Janqkauan ruang gerak anak pada usia ini lasih sangat sederhana, terbatas pada penggunaan

ruang yang hanya lenjadi tiliknya, atau dengan perkataan lain bahwa anak-anak tidak laipu

tengeksploitir ruang secara laksiial, dan terbatas pada ruang gerak di sekitar pijakan

tuipuan di tana anak tersebut berada.

Gerakan-gerakan telangkah, teibelok, lari cepat, leloipat, seiua gerak dikeibangkan anak

lelalui keiaipuan gerak serta keiaipuan refleksinya. Xeiaipuan-keiaipuan tersebut dapat

dituangkan oleh anak sebatas keiaipuan interpretasi msik anak ke dalai keiaipuan gerakan

yang laipu terlaborasi baik dalai skala individu taupun dalai skala keloipok.
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5.2 Kemampuan gerak yang dicapai Peserta dldlk KelaB 3

1

leta-teia/ 1 Kateri gerak yang terlaborasi

Aktifitas I

TindaJtan kit* |Bala* lenjelajahi gerakan pada pengeibangao gerak loncatan, putaran badan, serta gerakan

|yang lebib bebas, dan bersifat tiba-tiba diiringi dengan nsik pilinan.

jrangsang gaisar Igaibar-gaibar dignakan sebagai sarai untak leiancing iiej anak terhadap interpretasinya

Ike dalai gerakan yang taint dilakukan, atau dengan perkataan lain gaibar direspots se-

Ibagai stinnlis apresiasi, estetika.

IUnsir teriakan, gerakan secara tiba-tiba seriig dilakikai oleh anak nsia kelas III ini,

|gerakan tersebut baik bersifat diseigaja latpui tidak naini neineri refleksi nenbanan ge

Irak yang berada di liar jangkauan keiaiptan/kesadarai pelakt. Kann, lal ini nendatangkai

|efek saiping terhadap aktifitas laupti kontinyuitasnya berinprovisasi dan eksplorasi.

Caiiiat qenk IPenjelajakan gerakan yang tenyangkit tsptk lonpatan, leantar, terpekar, jatnh terguliig.

lagian toisjh |Gerakan jalan sidab naipi dilakikai lengan baik yakni lengan sinkronisasi gerak aiggota

Ibalan/selnnh tnbnk, lengan atau tanpa penekanan gerakan pala bagian badan tertents

Ii«jadi akibat gerakan yang dilakukai. Penjelajakan gerak nelnpat Ian ber pitir perh ten

|dapat petjelasan kbasas, sebab li sini lebih ditekankan pala ketannnan teknik Ian taktis

Iyang tenadai. li sini, penekanan gerakan lebih berteipo pala penanfaatan pelvis, toinvan

Ipijakan Ian keiaipuan lerefleksikan gerak putaran sangat liperlikan. Prom mtnk nemji

Igerakan yaig diiaksud teiggiiakai teknik kecepatan tekni nntar pelvis secara taksiial.

|Sehingga diharapkan apabila peragatn gerak terstbnt dilakukan sesuai petnjnk li atas
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|taka gerakan lapat dilakikai lengan baik, keseinbangaa nenjali terjaga Ian faktor keoong-

|kinan terjalinya suasana yang tilak diharapkan terhiidari.

|Proses gerakan dari terneknr ke arah gerak lain lapat lilaknkan anak telalii penekaian

|gerakan ke arah pengeibangan gerak dengan nengatir sirkilasi intensitas/tenaga ke dalan

|setiap perubahan notif gerak secara bertahap, terencana nelalii saliran penegaugan serta

|peigeidorai otot sebagai bagian gerak yang nenlapat prioritas gerak secara rnntot. Gerak

|jatuh bergnling naipn lilaknkan oleh anak, nereka neoprioritaskao gerak terhalap pengnasa

|an teknik keseinbangan gerak secara cukip. Hal ini erat kaitannya lengan sinkronisasi pa-

|da gerak loncatan, pendaratan, serta gerak susulan yakni berguling, tiduran Ian jongkok.

|Pengnasaan teknik ini solah liniliki anak secara baik, hal ini joo.a neibaiti nereka lalan

|leiperagaan gerakan yang bersifat tiba-tiba.

faltu |Pengnasaan penjelajakan gerak nntak gerakan tiba-tiba dan gerak tertakan.

Energi |Henekankan penggnnaan tenaga nntik gerak-gerak keras Ian lenbit pala situasi bergerak pa-

Ila saat sendiri naupnn berkeloipok.

Intensitas |Penghayatan terhadap pengenloran lai penegangan gerak yang lenbit Ian keras serta gerakan

|yang bersifat tiba-tiba telak selikit likiasai olek anak nsia ini. Pengginaannya terbatas

|pala gerakan neloipat, lenntar, Ian jatuh berguling seperti saat-saat nereka beroain.

IPada gerak-gerak yang bersifat nonoton nnlai berknrang, hal iii nunr.il lengan peraga

|an-peragaan gerak yang bersifat atraktif snlak naapak dilakukan oleb aiak nsia ini, bah-

|kan neijurus pala gerak nengalun, nereka sudah naipu neragakan lengan pengendalian iuteo-

|sitas gerak yang baik nelalui pengnasaan pengendoran In penegaugan yang tilak tencolok.

|Tindakai ini nengacn sebagai bokti bahna pala anak uia anak peril nenlapat perhatian ter

Ikalap berbagai penjajagan terhalap keianpuan-keunpnan yang liniliki intik lilaborasi se-
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I cara naksinal nelalui kegiatan inprovisasi Ian eksplorasi gerak terbinbing. Pada nuaranya1

j nanpu lengantar anak terhadap pengnasaan gerak-gerak tertentu serta penghayatan terhalap

I apresiasi di dalai nelaknkan aktifitas seni tari.

Rutagan I Penghayatan apresiasi dalan hnbungannya lengan tari nanpu uenggogah interpretasi anak ne-

I lalui iiej, kreasi Ian kenanpuan aktual anak ke lalan bentuk pengaturan terhadap pengen-

| doran dan penegangan gerak baik secara individu nanpun keloipok, apresiasi terhadap de-

j sain-desain lurus, nelingkar, nenbentuk kurva naupun desain huruf s, 0, dan Ssecara baik

| selanjutnya dapat digunakan dan diterapatnrkan ke dalan penghayatan disiplin iltu lain.

Pengalaman studio di atas menjadi pemicu bagi

peserta didik di dalam memperoleh pengalaman baru yaitu

mampu mengintegrasikan salah satu bidang studi ke dalam

bidang studi lain. Dengan perkataan lain di sini dapat

dicontohkan, proses improvisasi gerak dan eksplorasi

gerak terbimbing bagi peserta didik dilaksanakan dengan

menggunakan properti tari berupa selendang, pita, dan

tali. Di dalam performancenya, peserta didik mengeksplor

gerakan air melalui penggunaan properti tari yang telah

disebutkan di atas. Ekspresi gerakan yang dilakukan

dengan cara membuat reaksi ger ak dengan membentuk

desain gerak yang terkesan menyerupai gelombang air

laut, riak air, dan gerakan yang bermakna air, dan
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selanjutnya menghubungkannya kepada pemahaman tentang air

ke dalam bidang studi lain. Mereka diarahkan untuk

berpikir dan berdiskusi tentang konsep air. Hal ini

diharapkan bahwa pemahaman tentang air tersebut menuntun

mereka ke dalam bidang studi lain agar terintegrasi

secara komprehensif. Penjelasan di atas dapat dipahami

melalui penjelasan - yang dapat dilihat di bawah ini

adalah sebagai berikut:

IP*.

Sifat-sifat air,

Seni Rupa:
lenggaibar ekspresi
lengan tena ' Air '.

Seni Siara:

Snara air sebagai
sinber ile.

I

Gerakan lengan properti
selenlang, pita, tali

Tena tari: air.

l

latenatika:

lolnne air.

Bahasa Inlonesia:

nerceritera tentang
anlaikan saya nen-
jadi air.

IPS:

lannsia Ian ling
hugannya (air).


